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Pengantar Redaksi

Ada banyak lembaga penyedia informasi, diantaranya per-
pustakaan. Salah satu ciri lembaga ini yaitu melayani peminja-
man koleksi berupa buku atau jenis koleksi lain. Ciri ini harus
didukung oleh penyediaan bahan perpustakaan yang memadai
agar dapat terus menjadi lembaga penyedia informasi yang tang-
gap terhadap kebutuhan masyarakat pengguna yang dilayani.

Sebagai salah satu lembaga penyedia informasi, perpustaka-
an jenis apapun akan mengalami kesulitan untuk menampung
berbagai macam informasi yang terbit dan beredar sebagai pu-
blikasi maupun yang tidak dipublikasikan. Keadaan semacam
ini memicu pemikiran beberapa perpustakaan sejenis untuk ber-
gabung dalam sebuah kerja sama perpustakaan. Kerja sama yang
dilakukan pada umumnya terbatas pada bidang-bidang tertentu
yang dipandang perlu dan bermanfaat bagi perpustakaan-per-
pustakaan yang melaksanakannya. Bidang kerjasama yang dapat
dipilih misalnya bidang pengadaan, bidang pelayanan, maupun
bidang pengolahan.

Pengelolaan kerja sama perpustakaan maupun pengelolaan
perpustakaan yang tidak tergabung dalam kerja sama memer-
lukan profesionalisme pelakunya, agar mampu menghadapi ken-
dala-kendala yang dihadapi.

Masalah kerjasama dan profesionalisme pengelolaan per-
pustakaan akan mengisi Info Persadha edisi ini. Selain itu dileng-
kapi juga dengan ulasan singkat mengenai peminjaman semalam
(overnight loan) sebagai salah satu alternatif sitem peminjaman.
Bagian lain diulas juga perihal pentingnya tinjauan literatur dalam
mempersiapkan skripsi (thesis). Peran pustakawan dalam mein-
bantu penyusunan karya tulis berupa skripsi sebaiknya bukan
hanya sebagai pemandu dalam hal teknis pencarian literatur teta-
pi dituntut untuk mampu membimbing penulis skripsi dalam
mempersiapkan literatur yang diperlukannya.

Seperti edisi sebelumnya Info Persdha selalu dilengkapi de-
ngan berita-berita kegiatan Perpustakaan Universitas Sanata
Dharma (USD) dalam enam bulan terakhir dan juga informasi
tentang buku-buku terbaru koleksi Perpustakan USD.

Ada hal yang sedikit membedakan pada buletin ini dari edisi-
edisi sebelumnya bahwa mulai edisi ini wajah Info Persadha
akan dihiasi dengan sebuah slogan kebanggaan Perpustakaan
USD : We Provide Informations to Produce Knowledge.

Selamat membaca!




PROFESIONALISME PUSTAKAWAN DALAM
MENGHADAPI TUNTUTAN KEMA JUAN TEKNOLOGI

F. Rahayuningsih*

A. Pendahuluan

Kemajuan bidang teknologi membawa
perubahan mendasar dalam kehidupan
manusia, dimana hal-hal yang sulit dapat
dilakukan dengan lebih mudah. Teknologi
Jjuga telah membuat dunia menjadi sempit
seolah telah mengubah dunia menjadi suatu
kampung besar atau global village, di mana
kejadian di ujung dunia dapat diketahui
masyarakat pada belahan dunia lain hanya
dalam bilangan menit atau detik. Di satu sisi
ledakan informasi terjadi sangat dahsyat,
didukung dengan banyaknya media cetak
maupun elektronik yang menyebabkan in-
formasi mudah didapat, dalam situasi dan
kondisi apapun. Dan dipandang dari segi
manusia sebagai pengguna informasi, kesa-
daran manusia akan nilai informasi semakin
hari semakin baik atau bertambah.

Dengan kemajuan di berbagai bidang,
adanya ledakan informasi, dan tumbuhnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya in-
formasi, tentunya perpustakaan sebagai
salah satu komponen pengelola informasi
sangat perlu mengubah penampilan untuk
mengimbangt berbagai kondisi tersebut. Hal
yang dapat ditempuh perpustakaan selain
mengadopsi teknologi, juga pertu memper-
siapkan tenaga profesional sehingga mampu
memperbaiki kinerja dan mampu mening-
katkan kepuasan pengguna perpustakaan.

B. Hadirnya Teknologi di Perpustakaan

Pada masa lalu perpustakaan masih
mengandalkan cara-cara manual dalam pe-
ngelolaan dan pelayanannya. Koleksi per-

pustakaan baru sebatas buku teks, sarana
penelusuran koleksi masih menggunakan
katalog kartu. Pembuatan kartu anggota,
kartu buku dan label masih dengan mesin
ketik manual, pelayanan peminjaman buku
masih dengan sistem buku atau sistem kartu.

Seiring dengan semakin kompleksnya bi-

dang pengelolaan dan pelayanan perpus-

takaan, hadirnya teknologi di perpustakaan
sangat diperfukan. Berbagai alasan dike-

mukakan mengapa teknologi diterima di

perpustakaan, antara lain:

1. Tuntutan terhadap efisiensi waktu
Pengguna perpustakaan senantiasa
menghendaki pelayanan yang serba ce-
pat. Pada saat pertanyaan diajukan, saat
itu pula jawaban diharapkan diterima.
Pelayanan yang demikian hanya dapat di-
penuhi dengan pemanfaatan teknologi

komputer.

2. Tuntutan terhadap jumlah dan mutu

layanan perpustakaan
Pada masa lalu pengguna perpustakaan
sudah merasa puas dengan pelayanan
baca di tempat dan peminjaman buku sa-
Ja, tetapi pada saat ini pengguna menun-
tut jenis-jenis pelayanan yang lain, misal-
nya pelayanan informasi terbaru, pene-
lusuran secara on-line, penelusuran
dengan CDROM, dan lain-lain.

3. Kebutuhan untuk mengefektifkan sum-
ber daya manusia
Hadirnya komputer di perpustakaan se-
gala jenis pekerjaan, dari pemesanan
koleksi, pengolahan data dan pelayanan

* Kepala Bagian Layanan Pemakai Perpustakaan USD Kampus Paingan




kepada pengguna dapat terselesaikan
dengan maksimal walau jumlah tenaga
yang ada terbatas.

4. Keragaman informasi yang dikelola
Perpustakaan saat ini tidak hanya meng-
olah buku dan jurnal saja, tetapi juga
informasi lain, misalnya audio visual,
multimedia, bahan mikro, media optik,
CD/DVD, dan kaset.

5. Kebutuhan akan ketepatan pelayanan
informasi
Selain kecepatan dalam memperoleh in-
formasi, pengguna juga membutuhkan
ketepatan informasi yang diinginkan dari
perpustakaan. Dengan bantuan kompu-
ter informasi yang dibutuhkan pengguna
bisa dijawab dengan cepat dan tepat.

Pasca penerapan teknologi di perpus-
takaan, terjadi perubahan-perubahan, baik
menyangkut penampilan maupun sumber
daya manusianya, antara lain :

1. Perubahan penampilan perpustakaan
Pasca penerapan teknologi, tugas-tugas
di perpustakaan dikerjakan dengan
menggunakan program perpustakaan.
Perpustakaan tidak lagi mengandalkan
cara-cara manual dengan dipakainya me-
dia digital. Perpustakaan tidak lagi meng-
andalkan banyaknya koleksi tetapi ba-
gaimana perpustakaan menyediakan
sarana akses informasi di dunia maya.
Perpustakaan tidak harus melanggan
jurnal secara fisik, tetapi dapat melang-
gan jurnal secara elektronik misalnya
CDROM sehingga dapat menghemat
ruangan. Di bidang pengolahan koleksi
kegiatan pencetakan label, pembuatan
barcode, dan pembuatan katalog dapat
dikerjakan dengan program komputer,
selain itu pengiriman data dari
pengadaan ke pengolahan dan dari

pengolahan ke pelayanan tidak perlu
menggunakan kertas lagi tetapi
menggunakan program secara online. Di
bagian pelayanan tidak ada lagi file-file
kartu peminjaman tetapi yang ada adalah
komputer dengan barcode reader, tidak
ada lagi kotak kartu katalog dengan
katalog manualnya tetapi yang ada
adalah sederetan komputer dengan pro-
gram komputer. Hal-hal di atas tentu saja
akan mengubah  penampilan
perpustakaan, dengan demikian citra

perpustakaan juga akan meningkat.

. Perubahan pada pustakawan

Pasca penerapan teknologi, ada peru-
bahan-perubahan yang terjadi pada pus-
takawan sebagai pelaksana, antara lain :
a. Peningkatan kreativitas
Hadirnya teknologi komputer di per-
pustakaan memungkinkan pustaka-
wan mengerjakan hal-hal baru dalam
rangka mengembangkan diri dan beri-
novasi selain mengerjakan tugas-tugas
rutinitas. Hadirnya teknologi di per-
pustakaan staf pengembangan dapat
mengadakan koleksi dalam bentuk di-
gital, dapat melakukan pemesanan
pembelian dan pembayaran melalui
internet, melakukan pendataan kebu-
tuhan pengguna melalui usulan buku
dengan media internet. Bagian pela-
yanan pengguna selain mengerjakan
pekerjaan rutin juga diharapkan staf
memiliki motivasi untuk melakukan
inovasi baru yang pada akhirnya dapat
meningkatkan pelayanan kepada peng-
guna. Hal yang dapat dilakukan adalah
dengan menyediakan sarana untuk
akses informasi melalui internet. Pada
akhirnya hadirnya teknologi di
perpustakaan, dengan berbagai kegiat-




an kreatif dan inovatif yang dilakukan,
diharapkan dapat meningkatkan etos
kerja para pustakawan sehingga
merasa tertantang untuk senantiasa
meningkatkan diri dalam pengelolaan
dan pelayanan kepada pengguna.

b. Perubahan peran pustakawan
Hadirnya teknologi komputer di per-
pustakaan juga memungkinkan ada-
nya perubahan pada peran pustaka-
wan. Pusatakawan yang pada masa
lalu identik dengan penjaga buku dan
hanya bisa melayani peminjaman bu-
ku, dengan hadirnya teknologi pusta-
kawan diharapkan dapat berperan
sebagai sumber informasi.

C. Tuntutan Profesionalisme Staf
Perpustakaan

Profesionalisme merupakan hal yang
senantiasa disebut, pada saat perpustakaan
akan mencoba memperbaiki kinerja dan me-
ningkatkan kepuasan pengguna, terlebih jika
perpustakaan dihadapkan pada perubahan
penampilan dalam mengimbangi kemajuan
teknologi, ledakan informasi dan kesadaran
masyarakat. Intinya perpustakaan pertu di-
kelola oleh tenaga-tenaga profesionat di bi-
dang perpustakaan. Secara garis besar ada
tiga pekerjaan pokok di perpustakaan yang
memertukan pengelolaan secara profesional,
yaitu pengembangan koleksi, pengolahan
koleksi, dan pelayanan pengguna.

Profesionalitas adalah kemampuan un-
tuk mengerjakan tugas sebaik-baiknya se-
suai dengan tuntutan penyelesaian tugas itu
( kualitas, efisiensi, efektivitas dan waktu).

Menjadi seorang profesional ditentu-
kan oleh beberapa faktor, antara lain kepri-
badian, kompetensi dan kecakapan. Kepri-
badian berasal dari dalam diri orang yang
bersangkutan, sedangkan kompetensi dan

kecakapan dapat diperoleh melalui pe-
latihan dan pengalaman. Meningkatkan
profesionalitas tentu saja dapat dilak-
sanakan dengan mengembangkan ketiga
faktor tadi, misal dalam unsur-unsur yang
dapat diakronimkan dengan WISDOM
sebagai berikut:

W :Watak. Petugas perpustakaan hendak-
lah memiliki watak berbudi luhur serta
dapat melaksanakan nilai-nilai luhur.

I : Ingin mencapai tujuan yang sesuai. Dalam
melaksanakan tugas, petugas perpus-
takaan diharapkan tidak asal bekerja,
tetapi betul-betul termotivasi untuk men-
capai target yang telah ditentukan.

S : Stasat / strategi untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Strategi atau siasat
dalam bekerja juga harus dikembangkan,
schingga usaha untuk mencapat tujuan
yang telah ditentukan dapat terlaksana
secara efektif dan efisien.

D : bidik-diri. Petugas perpustakaan harus
senantiasa berusaha untuk membina dan
mengembangkan diri untuk mening-
katkan pelaksanaan tugasnya

O: Otak dan otot. Diharapkan petugas ber-
sikap rasional, mampu menerima Kritik
dengan tidak emosional, dan sekaligus
suka bekerja keras.

M: Manajemen-diri. Pandai mengatur diri
dan menentukan prioritas dalam melak-
sanakan pekerjaan.

Kualitas dan kuantitas koleksi sangat
menentukan pemanfaatan perpustakaan dan
kepuasan pengguna. Koleksi dalam jumlah
banyak belum memiliki arti jika tidak diman-
faatkan oleh pengguna. Demikian juga ko-
leksi dalam jumlah sedikit tidak mampu
menjangkau pengguna yang jumlahnya
banyak, juga belum memiliki arti yang lebih
bagi pengguna. Hadirnya teknologi di per-




pustakaan membantu staf di bagian
pengembangan untuk melakukan penga-
daan koleksi sesuai dengan kebutuhan
pengguna dengan mencari informasi judul-
judul buku dan majalah dari internet. Selain
itu dapat pula memesan pembelian
langsung dari internet. Teknologi informasi
dapat menjadikan pelaksanaan tugas
bagian pengembangan menjadi lebih cepat
dan mudah.

Hadirnya teknologi tentu saja menuntut
staf bagian pengembangan dapat melak-
sanakan pekerjaannya dengan lebih pro-
fesional, lebih proaktif dalam mengetahui
kebutuhan informasi pengguna agar pe-
ngadaan koleksi tidak salah sasaran, lebih
teliti dalam menentukan koleksi yang sesuai
dengan semakin bervariasi jenis dan judul
dari suatu subjek tertentu, melanggan jurnal/
buku secara online, membeli majalah/jurnal
dalam bentuk CDROM. Selain diperoleh
dari pengalaman dan pendidikan, untuk
menjadi profesional staf di bagian pengem-
bangan koleksi harus memiliki bakat detek-
tif, bakat diplomat dan bakat usahawan.
Bakat ditektif dalam konteks pengembang-
an koleksi mengisyaratkan staf di bagian pe-
ngembangan koleksi harus mengetahui in-
formasi terbaru dengan cara mendengar,
membaca, melihat dan mengakses. Bakat
diplomat dalam konteks pengembangan
koleksi mengisyaratkan staf di bagian pe-
ngembangan koleksi harus mampu ber-
komunikasi dan dapat melobi dengan baik.
Bakat usahawan dalam konteks pengem-
bangan koleksi mengisyaratkan staf di ba-
gian pengembangan koleksi harus mampu
mengelola keuangan dengan efektif dan
efisien, diharapkan dengan dana yang sedikit
dapat menghasilkan koleksi yang maksimal
sesuai kebutuhan pengguna.

Semakin bervariasinya jenis koleksi dan

semakin banyaknya koleksi yang bermutu,
yang dapat dibeli oleh perpustakaan, menja-
dikan tugas di bagian pengolahan koleksi
semakin berat. Koleksi yang dibeli atau di-
adakan harus dapat dengan cepat diman-
faatkan oleh pengguna, agar informasi yang
ada di dalamnya tidak sia-sia. Maka staf di
bagian pengolahan koleksi harus mampu
mengelola informasi dengan cepat dan tepat,
harus menguasai keahlian yang berhu-
bungan dengan pengelolaan koleksi, seperti
penentuan nomor klasifikasi, penentuan
subyek suatu koleksi, entri data, dan pem-
buatan katalog. Semuanya itu hanya dapat
dikerjakan dengan berbekal ilmu dan ke-
ahlian di bidang perpustakaan, yang dipe-
roleh dari pendidikan dan atau pelatihan.
Kemajuan teknologi juga membawa
dampak bagi pelayanan kepada pengguna.
Mengingat pelayanan kepada pengguna
adalah ujung tombak dari semua kegiatan
perpustakaan, maka diharapkan staf di ba-
gian pelayanan memiliki profesionalisme
yang juga tinggi. Pelayanan kepada peng-
guna perpustakaan dituntut cepat dan tepat,
penyediaan sarana penelusuran yang dapat
mengakses informasi secara luas, misalnya
internet, peminjaman koleksi jarak jauh, dan
peminjaman koleksi secara elektronis. Staf
di bagian pelayanan harus memiliki antu-
siasme, berdedikasi tinggi, suka bekerja,
tekun, teliti, rajin, percaya diri, berwibawa,
dan ramah. Selain itu, petugas perpustakaan
di bagian pelayanan harus berjiwa SMART,
yaitu: Siap mengutamakan pelayanan,
Menyenangkan dan menarik, Antusias/
bangga pada profesi, Ramah dan meng-
hargai pengguna jasa, Tabah ditengah ke-
sulitan. Profesioanlisme di bidang pelaya-
nan dapat diperoleh dari pendidikan,
pengalaman, dan pengamatan dengan
melaksanakan studi banding ke




perpustakaan lain.
D. Gambaran di Perpustakaan USD
i.Penerapan Teknologi

Penerapan teknologi sudah dilakukan
sejak tahun 1984, dimulai dengan pemakain
komputer untuk pekerjaan administrasi per-
kantoran dengan program WS, Lotus, pro-
gram aplikasi pengelolaan perpustakaan,
yaitu CDS/ISIS, yang terpasang secara
stand alone. Kemudian berkembang ketika
tahun 1995 diterapkan program CDS/ISIS
yang terpasang dalam jaringan, sehingga
saling berhubungan antara bagian-bagian
yang ada di perpustakaan. Tetapi fasilitas
tersebut tidak dapat digunakan untuk pe-
minjaman koleksi, hanya sebatas pene-
lusuran dan pengolahan koleksi. Sesuai
dengan tuntutan akan pengelolaan dan
pelayanan yang maksimal, tahun 2000 mulai
diterapkan program NCI Bookman, yaitu
program aplikasi pengelolaan perpustakaan
yang lebih lengkap, meliputi fasilitas untuk
pengolahan, penelusuran, dan untuk tran-
saksi peminjaman koleksi. Akhir tahun 2005,
program NCI Bookman telah terintegrasi
antara bagian pengembangan koleksi,
pengolahan, dan pelayanan pengguna,
bahkan akan dikembangkan menjadi pela-
yanan perpustakaan dengan web.

Selain penerapan program aplikasi pe-
ngelolaan perpustakaan, perpustakaan USD
Jjuga menyediakan berbagai koleksi digital
untuk pengguna, antara lain CDROM,
DVD, kaset, dan langganan jurnal enline.
Untuk meningkatkan mutu pelayanan, Per-
pustakaan USD memberikan beberapa pe-
layanan, antara lain penyediaan komputer
untuk ketik dan internet, penyediaan kom-
puter multi media untuk mengakses koleksi
digital yang disediakan perpustakaan, serta
penyediaan fasilitas penelusuran dan pemin-
jaman koleksi secara online antara perpus-

takaan Mrican dan Paingan.

Beberapa keuntungan diperoleh Per-
pustakaan USD dengan diterapkannya tek-
nologi, antara lain:

a. Pelayanan online Mrican dan Paingan.

b. Integrasi antara bagian pengembangan,
pengolahan, dan pelayanan menjadikan
sistem pengelolaan dan pelayanan kolek-
si lebih cepat. Apabila ada koleksi baru,
bagian pengembangan melakukan entri
bibliografi, bagian pengolahan tinggal
menambahkan subjek dan nomor kla-
sifikasi, selanjutnya bagian pengolahan
koleksi melakukan release sehingga data
sudah dapat diterima di bagian pelayanan
untuk keperluan penelusuran koleksi.

c. Dipakainya program pengelolaan per-
pustakaan menjadikan pelayanan pemin-
Jaman koleksi dan penelusuran koleksi
lebih mudah dan cepat. Proses peminja-
man satu eksemplar buku pada saat pe-
layanan manual memerlukan § tahap de-
ngan waktu 3 menit, setelah mengguna-
kan teknologi komputer hanya memer-
lukan 4 tahap dengan waktu 4 detik.

d. Dikoleksinya CDROM dan dilanggan-
nya jurnal online dapat menghemat tem-
pat, dan lebih praktis.

e. Disediakannya komputer untuk internet
dan pengetikan sangat membantu peng-
guna dalam mengakses informasi dan
mengerjakan tugas-tugas yang ada hu-
bungannya dengan perkuliahan.

2.Pencapaian Profesionalisme SDM

Dalam rangka mempersiapkan sumber
daya manusia yang profesional, sehingga
dapat memperbaiki kinerja perpustakaan
dan juga meningkatkan kepuasan pengguna,
perpustakaan USD telah melakukan berba-
gai upaya, antara lain:

a. Pelatihan pengelolaan perpustakaan,




baik yang diselenggarakan oleh USD
sendiri, APTIK (Asosiasi Perguruan
Tinggi Katolik) atau lembaga lain. Sefain
itu untuk meningkatkan profesionalisme
staf dalam kerja, perpustakaan USD juga
memberi kesempatan kepada bebarapa
staf untuk mengembangkan diri dengan
menjadi instruktur dalam kegiatan pela-
tihan pengelolaan perpustakaan sekolah
yang dilaksanakan sejak tahun 2003.

. Memberikan kesempatan kepada staf un-
tuk studi lanjut, khususnya ilmu perpus-
takaan program Diploma, S1 dan S2.

. Memberikan kesempatan kepada staf
perpustakaan untuk mengikuti seminar,
baik yang berkaitan dengan pengelolaan
perpustakaan maupun teknologi infor-
masi. Juga yang berkaitan dengan pe-
ngembangan diri, misal pelatihan bahasa
Inggris, pelatihan kepemimpinan, dan
pelatihan komunikasi .

. Memberikan kesempatan untuk melaku-
kan studi banding ke perpustakaan lain
yang lebih maju.

. Memberi kesempatan untuk menjadi na-
rasumber, pembicara atau moderator pa-
da berbagai kegiatan yang diselengga-
rakan perpustakaan.

. Memberikan kesempatan kepada staf

untuk berkecimpung dalam kepanitiaan
kegiatan yang diselenggarakan oleh per-
pustakaan. Perpustakaan USD menjun-
jung prinsip sebanyak mungkin orang
yang mampu untuk memimpin, paling
tidak dalam kegiatan / kepanitiaan. Selain
itu diharapkan satu orang, tidak hanya
mampu dalam satu bidang, tetapi mampu
dalam berbagai bidang.

. Perpustakaan juga memberikan kesem-
patan kepada staf untuk terlibat dalam
proses penyusunan dokumen perpusta-
kaan, sehingga semua staf tanpa terke-

cuali ikut berproses dalam menentukan
dan memberikan masukan atas dokumen
yang disusun oleh perpustakaan. Doku-
men yang sudah jadi adalah dokumen
mengenai penilaian kinerja perpustakaan
(PKP), renstra perpustakaan, dan doku-
men prosedur kerja baku (PKB).

h. Berkaitan dengan kesiapan pustakawan
dalam menghadapi teknologi informasi,
perpustakaan USD teiah melakukan ber-
bagal upaya, antara lain:

Pelatihan komputer bagi seluruh staf
perpustakaan, termasuk program
CDS/IS1S dan NCI Bookman.
Mengirimkan staf untuk mengikuti se-
minar/lokakarya/pelatihan yang ber-
kaitan dengan jaringan komputer,
hardware dan software.

Selain itu, setiap staf diharapkan marm-
pu memanfaatkan komputer datam bi-
dang kerjanya, minimal mampu me-
ngerjakan tugas dengan MS Word dan
Excel. Dalam rangka presentasi hasil
seminar atau pelatihan, diharapkan
staf dapat membuat sendiri matesi pre-
sentasi menggunakan Power Point.
Dapat menggunakan internet sebagai
media komunikasi antar staf perpus-
takaan yang tergabung dalam milis
lib-usd.

E. Penutup

Dari semua aspek kegiatan, baik di bi-
dang pengembangan dan pengolahan ko-
leksi, maupun pelayanan kepada pengguna
perlu penanganan dan pengelolaan dari staf
perpustakaan yang profesional. Staf perpus-
takaan harus dapat mengembangkan, me-
ngelola, dan memberikan pelayanan yang
terbaik demi kepuasan pengguna, terlebih
dengan diadopsinya teknologi informasi.

Berbagai upaya tersebut telah dilakukan




pihak perpustakaan.

Harapan yang ingin dicapai perpus-
takaan dengan berbagai usaha untuk mem-
bentuk tenaga yang profesional adalah pe-
ningkatan kinerja perpustakaan baik dalam
pengelolaan maupun pelayanan demi ke-
puasan pengguna. Pada bagian pengem-
bangan koleksi staf diharapkan dapat me-
ngembangkan koleksi sesuai dengan ke-
butuhan pengguna, mampu menjalin hu-
bungan baik dengan pihak penerbit dan toko
buku sehingga dapat mengetahui perkem-
bangan koleksi terbaru baik tercetak mau-
pun terekam, lebih teliti dalam seleksi ter-
bitan yang akan dibeli dan menyediakan me-
dia usulan buku bagi pengguna di dunia
maya, sehingga tuntutan pengguna untuk
menjadikan perpustakaan sebagai pintu
akses informasi dapat tercapai. Di bidang
pengolahan koleksi staf dapat melakukan
pengolahan koleksi secara profesional se-
suai dengan standar pengelolaan perpus-
takaan, sehingga proses pencarian koleksi
bagi pengguna dapat semakin cepat dan
tepat. Di bidang pelayanan kepada peng-
guna, staf perpustakaan dapat melayankan
koleksi perpustakaan dengan maksimal dan
bervariasi, sehingga pengguna perpustakaan
dapat merasa puas dengan segala pelayanan
yang diberikan perpustakaan.

Akhirnya, perpustakaan ingin mencip-
takan citra positif, yaitu bahwa perpus-
takaan bukan tempat pembuangan, bukan
tumpukan buku-buku tak bermanfaat, dan
bukan gedung tak menarik yang disingkiri
banyak orang. Sebaliknya perpustakaan
adalah tempat untuk menimba informasi gu-
na menghasilkan (ilmu) pengetahuan. Per-
pustakaan USD bertekad untuk menjadi
perpustakaan yang pantas menggelar sem-
boyan: “We provide informations to pro-
duce knowledge.”
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THE IMPORTANCE OF LITERATURE REVIEW IN WRITING
A THESIS
Dr. James J. Spillane, S.J.*

A. Introduction

Acquiring the skills and knowledge to
be a scholar should be the focal, integrative
activity of any research methodology cour-
se. Preparing students to analyze and syn-
thesize research in a field of specialization
is crucial to understanding any academic
field. Such preparation is a prerequisite to
choosing a productive thesis (skripsi) topic
and appropriating fruitful methods of data
collection and analysis.

A thorough, sophisticated review of lit-
erature is even more important in social
science research with its messy, complex
problems than in most other fields and dis-
cipline. Frequently those who direct theses
have ignored the centrality of the literature
review in research preparation. By building
on the extant literature that supports the
centrality of the literature review, we offer
a practical framework from which to ana-
lyze the quality of thesis reviews of the lit-
erature.

B. The Role and Purpose of Litera-
ture Review in Thesis Writing

A substantive, thorough, sophisticated
literature review is a precondition for do-
ing substantive, thorough, sophisticated re-
search. “Good” research is good because it
advances our collective understanding. To
advance our collective understanding, a re-
searcher or scholar needs to understand
what has been done before, the strengths
and weaknesses of existing studies, and

what they might mean. A researcher cannot
perform significant research without first
understanding the literature in the field.
Generativity is the ability to build on the
scholarship of those who have come before
us. Generativity grants our work integrity
and sophistication. To be useful and mean-
ingful, research must be cumulative; it must
build on and learn from prior research and
scholarship on the topic.

Yet the messy, complicated nature of
problems in the social sciences makes
generativity in social science research more
difficult than in most other fields and disci-
plines and demands that we develop more
sophisticated literature reviews. In tradi-
tional disciplinary research, where a re-
searcher is communicating with a well de-
fined audience about commonly accepted
problems and where disciplinary research
often is based on a canon of shared knowi-
edge, the researcher’s literature review is
somewhat easier to construct. However, in
social science research we are often faced
with the challenge of communicating with
a diverse audience, and it is very difficult
for us to assume shared knowledge, meth-
odologies, or even commonly agreed upon
problems. Few social scientists work within
a subfield of research that approaches “nor-
mal science”, there are very few clear, cu-
mulative research programs in the social
sciences. Because such well-formed re-
search communities are the exception rather
than the rule, it is all the more important
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that novice social scientists learn the craft
of constructing a foundation on which their
research can be built.

As the foundation of any research
project, the literature review should accom-
plish several important objectives. It sets the
broad context of the study, clearly demar-
cates what is and what is not within the
scope of the investigation, and justifies those
decisions. It also situates an existing in a
broader scholarly and historical context. It
should not only report the claims made in
the existing literature but also examine criti-
cally the research methods used to better
understand whether the claims are war-
ranted. Such an examination of the litera-
ture enables the author to distinguish what
has been learned and accomplished. More-
over, this type of review allows the author
not only to surnmarize the existing litera-
ture but also to synthesize it in a way that
permits a new perspective. Thus a good lit-
erature review is the basis of both theoreti-
cal and methodological sophistication,
thereby improving the quality of usefulness
of subsequent research.

Despite the assumption that social sci-
ence literature reviews are comprehensive
and up-to-date, the fact is that most litera-
ture reviews are poorly conceptualized and
written. A better understanding of the re-
search in their field might have aided these
researchers. Increased training in research
methods along will not lead to better re-
search. Instead, we must recognize the cen-
trality of the literature review in social sci-
ence research preparation and broaden our
understanding of what literature reviewing
entails.

C. Social Research and Thesis Prepa-
ration

Most people with degrees in social sci-
ences do not go on to pursue research ca-
reers. One of our responsibilities - whether
we become a researcher, teacher, adminis-
trator or leader - is to know the literature in
our field. And the best avenue for acquiring
knowledge of the literature (beyond taking
courses and comprehensive examinations)
is the thesis literature review. Yet it is ap-
parent that for many, if not most, students
and thesis advisers the literature review is
of secondary importance. This was not al-
ways the case. Until the 19th century, the
social science degree was primarily a de-
gree for being able to teach a social science,
certifying that one had a thorough and so-
phisticated graspsss of a particular field. As
such, the thesis and accompanying oral ex-
amination served primarily to assess one’s
suitability as a scholar and a teacher.

D. The Literature Review: A Necessary
Chore?

The perceived lack of importance of
the dissertation literature review is seen in
the paucity of research and publications de-
voted to understanding it. Thesis students
seeking advice on how to improve their lit-
erature reviews will find little published
guidance worth heeding. Every introduc-
tory educational, social and behavorial re-
search textbook contains a chapter or sec-
tion on reviewing prior research as part of
the research process. These chapter typi-
cally indicate the importance of the litera-
ture review and briefly summarize tech-
niques for searching electronic databases
and methods for abstracting prior research.
The authors of these textbooks acknowl-
edge the importance of the literature review




but place a much greater emphasis on an
understanding of methods of data collec-
tion and analysis.

The literature review should meet three
criteria: to present results of similar stud-
ies, to relate the present study to the ongo-
ing dialogue in the literature, and to pro-
vide a framework for comparing the results
of a study with other studies. To accom-
plish these criteria, a five step process is
recommended: identifying terms to typi-
cally use in your literature search; locating
literature; reading and checking the rel-
evance of the literature; organizing the lit-
erature you have selected; and writing a lit-
erature review. With guidelines like these,
university students could be forgiven for
thinking that writing a literature review is
no more complicated than writing a high
school term paper. Most university students
receive little or no formal training in how
to analyze and synthesize the research lit-
erature in their field, and they are unlikely
to find it elsewhere. Many students feel their
library skills are inadequate while their fac-
ulty advisors expect their candidates to pos-
sess advanced bibliographic skills even

though their advisors themselves have little
knowledge of information retrieval.

Students often lack the knowledge and
skills even to complete thorough summa-
ries of the exiting literature, let alone more
sophisticated forms of research synthesis.
Librarians have been aware of these issues
for some time and have offered many sug-
gestions for improving the situation. Yet
many librarians suffer from some of the
same naive conceptions about the role of
the thesis literature review as do students
and faculty. Library instruction has tended
to focus on the mechanics of database
search strategies and on the varities of in-
formation available.

Bibliographic skills and knowledge are
necessary for ensuring that a researcher can
locate and evaluate the available literature,
but a literature review should not be under-
stood as merely an exhaustive summary of
prior research. Instead, we need to under-
stand that the ability to write a thorough,
sophisticate literature review is a form of
scholarship requiring a broad range of skills
and knowledge -skills and knowledge that
we ought to expect of anyone earning a
university degree.




KEGIATAN PENGEMBANGAN KOLEKSI DAN KERJASAMA
PERPUSTAKAAN: SEBUAH TINJAUAN

Drs. Yunus Winoto, M.Pd.*
Ute Lies Khadijah, S.Sos.**

A. Pendahuluan

Dapat terpenuhinya kebutuhan infor-
masi oleh para pengguna adalah harapan
bagi semua orang yang terlibat dalam ke-
giatan pengelolaan informasi, baik itu lem-
baga perpustakaan, pusat dokumentasi
maupun pusat-pusat sumber informasi lain-
nya. Berkaitan dengan upaya pemenuhan
kebutuhan informasi tersebut dalam aktifitas
penyelenggaraan perpustakaan, pusat do-
kumentasi maupun pusat-pusat sumber in-
formasi lainnya ada beberapa kegiatan po-
kok yang lazim kita kenal, yaitu kegiatan
pengembangan koleksi (collection develop-
ment) pengolahan, penyimpanan (preser-
vasi) dan kegiatan pelayanan.

Dalam tulisan ini, penulis tertarik untuk
mengangkat topik pe ngembangan koleksi.
Ada beberapa hal yang menjadi pertimbang-
an antara lain kegiatan pengembangan ko-
leksi adalah kegiatan awal dalam penyele-
nggaraan sebuah perpustakaan. Selain itu,
secara filosofis juga merupakan proses un-
tuk mempertemukan kebutuhan informasi
masyarakat pengguna (patron community)
melalui penyediakan berbagai sumber infor-
masi, baik yang tersedia di perpustakaan
maupun melalui cara penggunaan bersama
(resource sharing) dengan perpustakaan
dan pusat-pusat informasi lainnya.

B. Pengembangan Koleksi
Pengertian pengembangan koleksi se-
cara sederhana dapat diartikan sebagai suatu
proses mengidentifikasi kebutuhan infor-
masi masyarakat pengguna melalui peman-
faatan sumber-sumber infromasi yang terse-
dia. Kegiatan pengembangan koleksi secara
umum mencakup kegiatan analisis kebutuh-
an, menentukan kebijakan seleksi, seleksi,
pengadaan, penyiangan sampai dengan pe-
rencanaan kegiatan pemanfaatan bersama
koleksi yang tersedia. Sedang G Edward
Evans (2000) dalam buku Developing Li-
brary And Information Center Collections,
memberi batasan tentang pengembangan
koleksi sebagai proses mengidentifikasi ke-
kuatan dan kelemahan koleksi dari suatu
perpustakaan yang dikaitkan dengan kebu-
tuhan masyarakat penggunanya serta ber-
upaya untuk memperbaiki jika memang ma-
sih terdapat kelemahan. Jadi dari penger-
tian ini terungkap bahwa pengembangan
koleksi tiada lain adalah suatu proses mem-
pertemukan kebutuhan informasi orang.
Berbicara lebih jauh tentang konsep
pengembangan koleksi, secara operasional
sebenarnya kita dapat membagi menjadi dua
kegiatan yakni pertama, kegiatan bersifat
internal yang dilakukan di dalam lembaga
perpustakaan itu sendiri melalui kegiatan
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pengadaan (acqusition) seperti pembelian,
penggandaan serta melakukan penerbitan
sendiri. Kedua, secara eksternal dengan
menjalin hubungan kerjasama dengan per-
pustakaan lain, baik melalui kerjasama se-
perti silang layan maupun dalam bentuk
jaringan perpustakaan (library networks).
Dalam pelaksanaannya kegiatan pe-
ngembangan koleksi dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor baik yang berada di dalam per-
pustakaan itu sendiri maupun yang berada
di luar. Faktor yang berada di dalam perpus-
takaan yaitu jenis pelayanan yang terdiri dari
pelayanan teknis (fechnical services) yang
didalamnya ada bagian pengadaan dan
bagian pengkatalogan; serta pelayanan
umum (public services) yang didalamnya

Collection

Public Service

Patron
Community

Development

terdapat pelayanan pembaca dan pelayanan
referensi. Sedangkan faktor yang berada
di luar perpustakaan yang berpengaruh
terhadap kegiatan pengembangan koleksi
jalah masyarakat pengguna, produsen
materi (penerbit, distributor, jobber) serta
perpustakaan lain.

Apabila digambarkan mengenai kedua
faktor yang berpengaruh, baik faktor inter-
nal dan eksternal perpustakaan, hadirnya
perpustakaan lain dengan sumber-sumber
informasi yang dimilikinya menjadi faktor
yang mendorong pelaksanaan pengem-
bangan koleksi secara eksternal yakni dalam
berupa kerjasama perpustakaan. Adapun
faktor-faktor tersebut menurut Evans
(2000) digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1 : Pengembangan Koleksi, Perpustakaan, dan Masyarakat (Evans, 2000:17)




C. Mengapa Perlu Kerjasama Per-
pustakaan

Terjadinya perkembangan ilmu penge-
tahuan yang sangat pesat yang ditandai
semakin melimpahnya informasi (informa-
tion overload) adalah suatu fenomena yang
harus dihadapi oleh para pengelola infor-
masi saat ini. Ditengah keterbatasan yang
dihadapi oleh hampir sebagian besar lem-
baga perpustakaan seperti minimnya ang-
garan, kurangnya sumber daya manusia
(SDM) profesional, terbatasnya ruang serta
fasilitas merupakan masalah (issues) dan
tantangan (challenges) dalam upaya kita
untuk tetap memberikan pelayanan prima
bagi para pengguna perpustakaan.

Upaya yang perlu disikapi dalam meng-
hadapi derasnya informasi ditengah keterba-
tasan yang dihadapi lembaga perpustakaan
tersebut, membuat keputusan untuk mela-
kukan kerjasama dengan lembaga perpus-
takaan maupun pusat sumber informasi lain
merupakan sebuah pilihan “cerdas”. Selain
itu juga masih adanya pemikiran dari semen-
tara pengelola perpustakan untuk tetap me-
menuhi dan melengkapi perpustakaan se-
cara sendiri barangkali sebuah obsesi yang
harus diakhiri saat ini, karena sebesar dan
selengkap apapun perpustakaan yang di-
miliki. Hal senada juga diungkapkan Been-
ham dan Harrison (1990: 191) dalam bu-
kunya The Basic Librarianship yang me-
ngatakan bahwa perpustakaan saat ini sudah
bukan waktunya lagi untuk mempertahan-
kan prinsip self-sufficiency.

Berbicara tentang konsep kerjasama
seringkali orang membedakannya dengan
istilah jaringan (networks). Menurut Su-
listyo-Basuki (1992) konsep jaringan sebe-
narnya merupakan perluasan dari konsep
kerjasama perpustakaan. Jika pada konsep
kerjasama perpustakaan melibatkan dua

perpustakaan atau lebih, maka pada konsep
jaringan meliputi dua perpustakaan atau
lebih dan organisasi lain yang berkecimpung
dalam pola bersama pertukaran informasi,
melalui komunikasi, untuk keperluan fung-
sional.
Konsep kerjasama perpustakaan perta-
ma kali dikemukakan Richard Dougherty
(dalam Evans, 2000) yang terungkap dalam
artikel berjudul Library Cooperation : A
Case of Hanging Together or Hanging Se-
parately. Dalam tulisan tersebut Dougherty
mengupas secara luas tentang kerjasama
perpustakaan. Kemudian konsep ini dikem-
bangkan dalam bentuk kerjasama dalam
membangun koleksi secara terkoordinasi
dan atau berbagi sumber informasi.
Dilakukannya kegiatan kerjasama antar
perpustakaan dilatarbelakangi oleh berbagai
faktor. Berkaitan dengan hal ini Sulistyo-
Basuki (1991) menyebut beberapa faktor
yang mendorong dilakukannya kerjasama
antar perpustakaan yakni sebagai berikut :
L. Adanya peningkatan luar biasa dalam
perkembangan ilmu pengetahuan yang
membawa pengaruh semakin banyaknya
terbitan baik yang berupa buku, majalah,
jurnal, dll. Dengan terjadinya perkem-
bangan koleksi yang sangat pesat ter-
sebut, maka tidak ada satu pun perpus-
takaan yang akan mampu melayani ke-
petluan informasi pemakainya bila hanya
mengandalkan koleksi perpustakaan
tersebut. Oleh karena itu setiap perpus-
takaan maupun pusat dokumentasi me-
merlukan bantuan perpustakaan dan
pusat dokumentasi lainnya.

2. Adanya tuntutan masyarakat untuk men-
dapatkan layanan informasi yang sama.

3. Adanya tuntutan efisiensi baik peng-
hematan fasilitas, biaya, tenaga maupun

waktu.




D. Bentuk-bentuk Kerjasama Per-

pustakaan

Dalam kegiatan kerjasama baik antar
perpustakaan maupun kerjasama antar pu-
sat dokumentasi, ada beberapa bentuk ker-
jasama yang dikenal. Berkaitan dengan hal
ini M Muliadi Ridwan (1994) menyebutkan
beberapa bentuk kerjasama yaitu :

1. Kegiatan Silang Layan. Adapun bentuk
kegiatan pelayanan yang dapat dilakukan
adalah berupa foto copy bahan yang di-
miliki masing-masing perpustakaan/pu-
sat dokumentasi.

2. Penelusuran Informasi. Bentuk kerja-
sama ini ialah mencarikan bahan yang
tidak tersedia di perpustakaan/pusat do-
kumentasi, akan tetapi mungkin ada di
perpustakaan/pusat dokumentasi lain.
Dalam hal ini pelayanan yang diberikan
adalah bukan berupa bahan, akan tetapi
hanya informasi mengenai lokasi ke-
beradaan sumber informasi tersebut.

3. Data Bibliografi, yaitu kerjasama dalam
cara mengatur data mengenai buku-buku
atau majalah yang ada.

Masih tentang bentuk kerjasama, Su-
listyo-Basuki (1991) memaparkan beberapa
bentuk kerjasama yang dapat dilakukan,
khususnya untuk kerjasama perpustakaan
yakni sebagai berikut :

1. Kerjasama Pengadaan.

Bentuk kerjasama seperti ini dapatlah di-
katakan sebagai awal dari suatu kegia-
tan kerjasama. Dalam bentuk kerjasama
seperti ini masing-masing perpustakaan/
pusat dokumentasi bertanggung jawab
atas kebutuhan informasi pemakainya.
Maka perpustakaan akan memilih buku
berdasarkan permintaan para anggota-
nya atau berdasarkan dugaan pengeta-
huan pustakawan atas keperluan literatur

dari para penggunanya. Ada beberapa
faktor yang melatarbelakangi pelaksa-
naan kegiatan ini antara lain diakibatkan
bertambahnya jenis terbitan dalam berba-
gai bidang ilmu pengetahuan, serta ada-
nya jenis perluasan terbitan mulai buku,
majalah, jurnal hingga pada laporan yang
tidak diterbitkan yang kesemuanya meru-
pakan suatu sumber informasi.

Ada dua metode yang dapat digunakan
untuk bentuk kerjasama seperti ini yakni
dengan melakukan spesialisasi subjek dan
pengadaan khusus untuk bahan pustaka
tertentu. Pada metode pertama masing-
masing perpustakaan/pusat dokumentasi
mengkhususkan diri pada subjek ytang
menjadi pilihannya masing-masing. Pada
metode kedua, perpustakaan/pusat doku-
mentasi peserta kerjasama meninjau bu-
ku/bahan pustaka yang belum dipesan
serta sepakat untuk menentukan perpus-
takaan/pusat dokumentasi yang bersedia
membeli yang mahal namun sedikit digu-
nakan untuk kepentingan bersama.

. Pemusatan Pengadaan Dan Penyimpanan

Suatu suatu bentuk kerjasama dengan
menunjuk perpustakaan/ pusat dokumen-
tasi penyimpan yang melayani kelompok
perpustakaan/ pusat dokumentasi peser-
ta. Adapun bahan pustaka yang disimpan
di perpustakaan/pusat dokumentasi ter-
sebut adalah koleksi yang kurang digu-
nakan milik perpustakaan/pusat doku-
mentasi lain. Kegiatan kerjasama ini juga
biasanya diikuti dengan pengadaan ber-
sama.

. Kerjasama Pertukaran Dan Retribusi

Tujuan dari kerjasama ini adalah untuk
meningkatkan dan memperluas sumber
koleksi yang telah ada dengan biaya se-
kecil. Cara pertukaran maupun redistri-




busi yang dapat digunakan sebagai ca-
ra untuk menambah koleksi dapat dila-
kukan dengan cara, yakni pertama adalah
melalui pertukaran publikasi dengan lem-
baga atau pusat dokumentasi yang ber-
gerak pada bidang. Cara kedua dilaku-
kan pusat dokumentasi dapat melakukan
penambahan koleksi dengan cara menu-
kar atau mendistribusikan kembali buku-
buku yang sudah tidak dicetak lagi.

4. Kerjasama Pengolahan
Bentuk kerjasama ini adalah perpusta-
kaan/pusat dokumentasi bekerjasama da-
lam mengolah bahan pustaka. Kerjasama
seperti biasanya lebih banyak dilakukan
pada perpustakan suatu universitas atau
pusat dokumentasi pada suatu instasi
yang besar yang mempunyai beberapa
pusat dokumentasi di bawahnya.

5. Kerjasama Penyediaan Fasilitas
Bentuk kerjasama ini berkaitan dengan
pemanfaatan fasilitas misalnya koleksi,
penelusuran informasi oleh anggota dari
instansi lain yang terlibat kerjasama.

6. Kerjasama Pemberian Jasa Informasi
Kerjasama ini berupa antara dua pusat
dokumtasi atau lebih dalam pemberian
jasa informasi. Adapun pemberian jasa
informasi dapat berupa jasa penelusuran,
jasa referal, maupun jasa referens. Kerja-
sama ini sebenarnya melibatkan sumber
daya yang ada di perpustakaan/pusat do-
kumentasi tersebut.

7. Kerjasama Penyusunan Katalog Induk
Hal ini berkaitan dengan penyusunan
secara bersama Kkatalog induk. Katalog
ini berisi keterangan tentang buku yang
dimiliki perpustakaan/pusat dokumentasi
peserta disertai keterangan lokasi buku.

E. Model Kerjasama Antar
Perpustakaan

Dalam kerjasama antar perpustakaan
ada beberapa model kerjasama yang dikenal.
Berkaitan hal ini UNESCO’S Universal
Availability Of Publication (dalam Evans,
2000) menggambarkan suatu bentuk kerja-
sama atau jaringan yang ideal yakni sebagai
berikut :

Perpustakaan
Perguruan Tinggi

&)

Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan Umum

\b
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Perpustakaan Khusus/
Pusat Dokumentasi

Keterangan :

1. Masyarakat

2. Daerah lokal

3. Regional

4. Nasional Internasional

Kemudian mengenai model-model ker-
jasama perpustakaan/pusat dokumentasi
ada Michael Sinclair (dalam Evans, 2000)
mengemukakan beberapa model jaringan
kerjasama yakni sebagai berikut :

Tipe I : Exchange

L =]




Type kerjasama di samping disebut dengan
model pertukaran bilateral, yaitu suatu kerja-
sama yang berupa tukar menukar bahan pus-
taka antara dua perpustakaan. Adapun mo-
del pertukaran ini antara lain kegiatan ber-
bagi sumber informasi atau pemanfaatan
bersama sumber informasi seperti, recipro-
cal borrowing serta kegiatan silang layan.

Tipe 11 : Pooling Models

Type kerjasama yang kedua adalah pengem-
bangan multi-lateral dari type yang pertama
yang disebut pooling model. Dalam model
ini dilakukan oleh dua perpustakaan atau
lebih mendapatkan bahan pustaka atau sum-
ber informasi dari sebuah tempat (perpus-
takaan) pengumpul bahan/ sumber informasi
yang telah ditetapkan. Adapun salah satu
bentuk kerja-sama ini adalah model OCLC
(Online Computer Library Center).

Tipe Il : Dual-Service Model

/
N\

Type kerjasama yang ketiga disebut model
jasa ganda, dimana perpustakaan melakukan
kerjasama dengan beberapa perpustakaan
lain. Dalam model ini ditentukan salah satu
perpustakaan bertugas sebagai servernya
dan perpustakaan peserta dapat memanfaat-
kan fasilitas dan sumber informasi dari per-
pustakaan/pusat dokumentasi yang menjadi
server dan juga sebaliknya perpustakaan
server juga dapat mengakses informasi dari
perpustakaan peserta. Salah satu bentuk
kerjasama seperti ini ialah dengan cara pem-
buatan Union Catalog atau katalog induk.

Tipe IV : Model Service Center




Type yang keempat yang disebut model ser-
vice center yaitu suatu bentuk kerjasama
dimana satu dari sejumlah perpustakaan pe-
serta kerjasama memberikan fasilitas untuk
memasukkan dan mengolah bahan-bahan
pustaka. Bentuk kerjsama ini misalnya pen-
dayagunaan bibliografi seperti WLN ( West-
ern Library Networking).

F. Keuntungan Dan Kendala
Kerjasama Perpustakaan

Dengan adanya kegiatan kerjasama an-
iar perpustakaan diharapkan dapat mem-
berikan mantaat bagi lembaga perpustakaan
yang terlibat kerjasama tersebut. Adapun
mengenai manfaat yang bisa diperoleh dari
kerja-sama ini antara lain :

i. Dapat membantu para pustakawan da-
{am perolehan informasi yang dibutuh-
kan pengguna (user’s).

. Dapat menggabungkan sumber-sumber
yang terbatas, artinya dengan adanya
kerjasama ini sumber-sumber yang terba-
tas dapat dimanfaatkan oleh dua perpus-
takaan untuk kepentingan bersama.

3. Perpustakaan peserta kerjasama dapat
iebih mengkonsentrasikan pada bidang
atau ilmu tertentu secara lebih menda-
lam.

4. Tumbuhnya suatu hubungan kerja antar
perpustakaan yang terlibat kegiatan ker-

[}

jasama.

Apabila di atas dikemukakan beberapa
keuntungan atau manfaat dari kegiatan ker-
jasama, maka dalam pelaksanaan kerjasama
juga kerap-kali dihadapkan pada beberapa
hambatan atau kendala. Adapun hambatan
atau kendala yang dihadapi meliputi :

1. Masih adanya keinginan untuk selalu
mencukupi kebutuhan sendiri (local self
sufficiency), dengan terjadinya publikasi

yang semakin banyak sebagai bentuk dari
adanya perkembangan ilmu pengetahuan
keinginan untuk mencukupi kebutuhan-
nya sendiri seharusnya sudah lama diting-
galkan, namun pada kenyataannya ma-
sih banyak perpustakaan. yang selalu
ingin menyediakan seluruh bahan pus-
taka kendati mereka menghadapi banyak

keterbatasan.

. Faktor Ukuran Dan Status Pusat Doku-

mentasi. Dalam pelaksanaan kerjasama
seringkali terbentur pada faktor status
dan ukuran perpustakaan sehingga fak-
tor-faktor tersebut seringkali menjadi ba-
han pertimbangan lembaga lain untuk
melakukan kerjasama.

. Rintangan Tradisional/Historis, yang

dimaksud dengan hambatan ini adalah
yang menyangkut prosedur atau aturan
yang digunakan oleh suatu perpustakaan
yang tidak bisa digunakan atau berlaku

untuk perpustakaan lainnya.

. Hambatan Fisik dan Geografis, ham-

batan yang dimaksudkan adalah yang
menyangkut kondisi fisik dari perpusta-
kaan seperti ruangan yang tidak me-
mungkinkan untuk digunakan secara ber-
sama oleh pengguna dari perpustakaan
lain. Selain itu juga hambatan lainnya
yang termasuk faktor geografis yaitu ja-
rak fisik dari masing-masing perpusta-
kaan yang menyulitkan bagi pengguna
dari masing- masing perpustakaan yang
terlibat kerjasama tersebut. Hambatan ini
akan dirasakan jika kerjasama yang dila-
kukan adalah yang berupa kerjasama be-
rupa peminjaman bahan pustaka antar
perpustakaan.




G. Penutup

Pengembangan koleksi hakekatnya
adalah suatu proses mempertemukan kebu-
tuhan informasi masyarakat pengguna mela-
lui penyediaan berbagai sumber informasi
yang ada di perpustakaan serta melalui pe-
manfaatan sumber informasi secara bersa-
ma-sama. Dalam operasionalnya kerjasama
dapat dilakukan melalui dua cara yakni ke
dalam yakni melalui kegiatan pengadaan
serta keluar yaitu dengan menjalin kerja-
sama dengan lembaga perpustakaan mau-
pun pusat-pusat sumber informasi lainnya.

Dengan terjadinya perkembangan ilmu
pengetahuan yang semakin pesat serta me-
limpahnya informasi saat ini, maka pertim-
bangan untuk menjalin kerjasama dengan
lembaga perpustakaan maupun pusat-pusat
sumber informasi lainnya merupakan pilihan
yang sangat tepat ditengah keterbatasan
yang dihadapi oleh sebagian besar perpus-
takaan seperti keterbatasan dana, keterba-
tasan SDM yang profesional, keterbatasan
fasilitaz, keterbatasan ruangan, dll.

Dalarh melakukan kerjasama perpusta-
kaan ada beberapa bentuk serta model kerja-
sama yang dapat ditempuh. Namun yang
terpenting dalam pelaksanaannya kita harus
menyesuaikan dengan kondisi dan kesiapan
dari masing-masing perpustakaan peserta
kerjasama. Selain itu juga yang harus disa-
dari lagi adalah kegiatan kerjasama adalah
merupakan suatu kegiatan pengembangan
koleksi yang bersifat keluar dengan tujuan
untuk memberikan pelayanan yang optimal
bagi para pengguna, sehingga kebutuhan
informasi pengguna dapat terpenuhi.
Hakekat dari pengembangan koleksi adalah
proses mempertemukan kebutuhan infor-
masi masyarakat pengguna
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OVERNIGHT LOAN:
UPAYA MENDEKATKAN KEBUTUHAN PENGGUNA MENUJU
LAYANAN PRIMA

Jumar Slamet*

Masyarakat pengguna informasi sangat
membutuhkan dan mengharapkan terse-
dianya bahan informasi yang diperlukan
dapat diperoleh dengan cepat dan tepat
(Toha, 1996). Perpustakaan seharusnya da-
pat merencanakan dan menentukan suatu
kebijakan layanan yang berkualitas, profe-
sional, dan prima guna menunjang terse-
lenggaranya keberlangsungan informasi dan
pengetahuan melalui koleksi-koleksi yang
dimiliki sehingga dapat dimanfaatkan sebe-
sar-besarnya oleh pengguna.

Dalam membina hubungan kedekatan
perpustakaan dengan pengguna, salah satu
kebijakan positif perpustakaan yakni Over-
night Loan. Overnight berarti semalam,
waktu (dalam) satu malam dan loan berarti
pinjaman. Overnight Loan merupakan pela-
yanan peminjaman koleksi terutama koleksi
yang tidak diperbolehkan keluar perpusta-
kaan. Pengguna yang merasa sangat mem-
butuhkan koleksi yang dimaksud dapat
menghubungi petugas untuk diijinkan me-
minjam semalam. Menjadikan orang termo-
tivasi untuk membaca, atau membangkitkan
keinginan untuk membaca merupakan salah
satu sebab mengapa layanan perpustakaan
harus berkualitas atau harus profesional.
Ibarat jalan, Overnight loan merupakan satu
jalan setapak menuju suatu kondisi perpus-
takaan yang berkualitas dan profesional
mengacu pada tujuan dan fungsi perpusta-
kaan. Kebijakan ini jarang terjadi mungkin
juga malah ditiadakan. Bila perpustakaan
memberikan pelayanan overnight loan ini

biasanya bukan tidak mungkin perpustakaan

sengaja tidak mempublikasikannya karena

adanya alasan-alasan yang dipandang tepat.

Kebijakan ini muncul disebabkan
adanya faktor-faktor sebagai berikut :

1. Keterbatasan jumlah koleksi yang
dapat dipinjam keluar.

Jumlah koleksi referens biasanya tidak
sebanding dengan jenis koleksi lain karena
memang sifatnya sebagai bahan pustaka
referal. Juga bahan pustaka yang termasuk
koleksi cadangan tidak semua digandakan
untuk sebagian dapat disirkulasikan atau
bahkan kebetulan koleksi yang dibutuhkan
pengguna merupakan koleksi tunggal di
perpustakaan. Seharusnya pihak perpusta-
kaan dapat melakukan seleksi koleksi mana
yang banyak diminati untuk kemudian di-
gandakan oleh bagian pengadaan.

2. Kebijakan selisih waktu yang (diang-
gap) kurang mengakomodasi kepen-
tingan pengguna antara jam kerja per-
pustakaan, jam buka layanan, dan
jam peminjaman koleksi.

Sebagai contoh: jam kerja karyawan
07.00 - 13.30, jam buka layanan 07.30 —
20.30, sedangkan jam peminjaman 07.30 -
12.30 dan dilanjutkan 13.30 — 16.00. Terli-
hat adanya selisih 30 menit pertama perpus-
takaan mulai buka, ditambah pada siang hari
terjadi selisih 1(satu) jam pelayanan pemin-
jaman. Yoeti mengatakan Put yourself in
your customer shoes (Qalyubi, 2003). Ke-
butuhan pengguna dapat dilihat dengan
mencoba dan merasakan sebagai konsumen,

* Staf Perpustakaan USD Kampus Paingan




dalam hal ini pengguna. Hal ini memberi
aspek efektif terhadap pelayanan perpus-
takaan. Bila perpustakaan memposisikan
diri sebagai pengguna maka tentu ada pri-
badi-pribadi yang memahami tata tertib
vang berlaku, namun sangat mungkin ada
yang merasa tata tertib tersebut kurang te-
pat dan kurang berpihak bagi pengguna. Se-
bagian pengguna dapat memaklumi selisih
waktu di awal pelayanan merupakan kegiat-
an perpustakaan untuk persiapan dan keber-
sihan, namun dilain kepentingan ada lebih
banyak pengguna mempertanyakan apakah
kebersihan ruangan itu memakan waktu
sampai 30 menit? Apakah kebersihan itu di-
lakukan oleh petugas dan para pustakawan
sendiri? Apakah persiapan buka pelayanan
itu benar-benar luar biasa sehingga 30 menit
menjadi sangat maksimal? Kemudian jeda
peminjaman pada waktu siang hari juga ten-
tu akan memunculkan pertanyaan-pertanya-
an dari para pengguna yang sibuk atau me-
reka vang sangat butuh peminjaman. Demi-
kian juga pada waktu sore hari kemungki-
nan sebagian pengguna yang padat kegiat-
an dari pagi sampai siang, baru akan mem-
punvai waktu longgar untuk berkunjung ke
perpustakaan, namun pada akhimya kecele
sehingga merasa kurang mendapat kesem-
patan meminjam koleksi.

3. Situasi dan kondisi pengguna kurang

diperhatikan.

Pengguna yang tidak biasa memanfa-
atkan perpustakaan tentu akan berpikir san-
tai, namun bagi pengguna yang benar-benar
membutuhkan akan mempertanyakan pera-
turan yang ada. Pengguna yang mungkin
sedang dalam masa pra ujian, ujian, men-
dekati pendadaran, atau sedang mendapat
tugas, serta kegiatan yang menyita waktu
sehingga jam kunjung ke perpustakaan ber-
kurang. Perpustakaan dituntut untuk tang-

gap guna memberi kesempatan khusus ke-

pada mereka di dalam pelayanannya.

4.Segi ekonomi pengguna yang tidak
dapat dianggap merata.

Setiap pengguna tidak mungkin me-
miliki seluruh buku atau koleksi yang diha-
rapkan, dapat dimungkinkan hanya memer-
lukan lembaran-lembaran saja atau bab-bab
tertentu sehingga dipandang tidak perlu
harus membeli sebuah koleksi secara utuh.
Kenyataan pengguna juga kadang sayang
bila harus setiap membutuhkan koleksi
setiap kali itu pula harus memfotokopinya.

Kebijakan overnight loan sebenarnya
merupakan aspek penting bilamana perpus-
takaan ingin mencapai service quality, yakni
harus berani dan terus menerus berusaha
mengidentifikasi kesenjangan yang terjadi
antara layanan yang diharapkan dan layanan
yang diterima oleh pengguna perpustakaan
(Qalyubi, 2003). Layanan prima dan ber-
kualitas tidak berhenti setelah pengguna se-
lesai meminjam koleksi dan meninggalkan
perpustakaan. Juga dikatakan bahwa per-
pustakaan dapat bersikap excees expecta-
tion. Perpustakaan melaksanakan tugas dan
kewajibannya melampaui yang diharapkan,
yakni menciptakan pelayanan yang positif
untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan
melampaui harapan pengguna. Hal ini akan
berakibat positif dalam upaya mendekatkan
kebutuhan pengguna menuju proses pelaya-
nan prima. Kedekatan berarti menaruh per-
hatian sungguh-sungguh dengan memper-
timbangkan aspek kepentingannya. Pada
masa depan pustakawan diharapkan mem-
punyai citra yang lebih positif. Pustakawan
berorientasi kepada kebutuhan pengguna.
Kebijakan peminjaman ini biasanya dike-
luarkan pihak perpustakaan apabila pusta-
kawan telah mengerti dan memahami betul
kejujuran dan kesetiaan pengguna yang




bersangkutan. Masalahnya adalah bagai-
mana para pengguna tersebut baik dan tidak
merugikan perpustakaan dengan adanya
suatu kebijakan atau kelonggaran pelayanan
perpustakaan. Jadi dalam hal melayani ber-
macam karakteristik pengguna ternyata
faktor hubungan manusia menjadi salah satu
bagian yang menentukan atas suatu ke-
bijakan yang berkualitas. Memahami kepri-
badian pengguna tentu tidak mudah hingga
kemudian mempersilakan layak atau tidak
mendapatkan pelayanan overnight loan ter-
sebut. Namun terlepas dari faktor penilaian
subyektif pustakawan, kebutuhan pengguna
terhadap informasi bahan pustaka meru-
pakan hal yang lebih penting

Koleksi yang menjadi sasaran overnight
loan antara lain koleksi cadangan, koleksi
pustaka utama, bahan-bahan pustaka yang
banyak diminta (high demand), serta koleksi
referensi. Sebagai contoh koleksi referensi.
Koleksi ini biasanya tidak dapat dipinjam ke-
luar, karena jumlahnya rata-rata hanya satu
eksemplar dan harganya relatif mahal, kemu-
dian sewaktu-waktu pustakawan juga mem-
butuhkan guna melayani pengguna lain.

Namun adanya keraguan terhadap tang-
gungjawab pengguna dan kekawatiran akan
hilang atau rusaknya koleksi, menjadikan
pengguna tidak dapat memperoleh kesem-
patan pelayanan overnight loan. Pada saat
pelayanan buka kemungkinan bahan pustaka
tertentu dibutuhkan oleh sebagian peng-
guna, maka kebijakan ini dapat dilayankan
paling cepat satu jam sebelum perpustakaan
tutup dan koleksi harus sudah kembali mak-
simal satu jam sesudah pelayanan buka. Ke-
terlambatan pengembalian (overdue) dapat
dikenakan denda/sangsi yang berbeda dari
sangsi/denda peminjaman pada umumnya.
Pengguna dapat diberi skorsing peminjaman
bilamana terjadi kelalaian pengembalian.

Pelayanan ini sangat sesuai untuk me-
ngemban tujuan dan fungsi perpustakaan
itu sendiri. Layanan overnight loan yang
merupakan bagian dari layanan pengguna
mengandung arti memberikan bantuan atau
pelayanan optimal kepada pengguna untuk
meningkatkan kepuasan mereka. Pelayanan
yang semakin baik dengan mengedepankan
kepentingan pengguna akan sangat berim-
plikasi positif pada pemanfaatan koleksi.
Bila terjadi keadaan demikian maka perpus-
takaan sudah menanamkan sebuah nilai
dalam hati para pengguna. Upaya mende-
katkan koleksi dengan adanya kebijakan
pelayanan ini akan mengarah positif pada
layanan yang prima dan berkualitas. Pusta-
kawan diharapkan mempunyai citra yang
lebih positif, antara lain berorientasi kepada
kebutuhan pengguna, mempunyai kemam-
puan teknis perpustakaan yang tinggi, dan
mempunyai kemampuan pengembangan
secara teknis dan prosedur kerja (Junaedi
& Kismiati, 2000 ). Semua kembali pada
bagaimana para pustakawan menjalankan
fungsi manajemen perpustakaan dengan
seefektif dan seefisien mungkin demi pe-
manfaatan koleksi-koleksi bahan pustaka
yang ada.
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KEGIATAN PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Terdapat beberapa kegiatan Perpustakaan USD, di luar tugas rutin sehari-hari, yang
telah dilaksanakan, baik yang diikuti seluruh staf maupun yang hanya diikuti sebagian staf

Berikut kegiatan-kegiatan tersebut:

OPEN HOUSE
PEMINJAMAN NON-STOP

Ada suasana lain di perpustakaan USD.
Kamis (24/11), peminjaman dan pengem-
balian berjalan non-stop sampai dengan
pukul 16:00.
Selain itu video
library profile
menghiasi ru-
ang sirkulasi
dari pagi hing-
ga siang. Acara
masih dilan-
jutkan dengan
pemutaran film
hiburan “Ale-
xander” di Ru-
ang Maulana
hingga sore ha-
Ti. Ruang
workstation lantai II dipenuhi mahasiswa
yang memanfaatkan internet gratis. Di sela-
sela acara tersebut banyak diantara maha-
siswa, dosen, dan karyawan yang menye-
rahkan hasil karya lomba slogan perpus-
takaan.

Sehari penuh perpustakaan USD me-
ngadakan open house. Acara ini dimaksud-
kan untuk lebih mengenalkan dan mende-
katkan perpustakaan kepada segenap civi-
tas akademika. Menurut pantauan panitia,

banyak mahasiswa yang memanfaatkan jam
layanan sirkulasi nonstop untuk melakukan
transaksi.

Sementara ba-
gian pengolahan
dan pengadaan
yang hari itu ju-
ga dibuka untuk
umum, malah
kurang menda-
pat apresiasi
pengguna. Wa-
lau pintu dibuka
lebar-lebar, para
pengguna seakan
tidak tahu bahwa
bagian tersebut
bisa juga dikun-
jungi.

Khusus bagi lomba slogan perpus-
takaan, jumlah peserta yang masuk menca-
pai 65 orang dengan 123 amplop. Bahkan
salah seorang perserta ada yang mengi-
rimkan 35 slogan dalam amplop tertutup.
Tak ketinggalan pula beberapa dosen dan
karyawan turut berperan serta mengikuti
lomba yang berhadiah 300 ribu terse-
but.(dra)




DIALOGAL
PERPUSTAKAAN DAN PENGGUNA

Perpustakaan Universitas Sanata Dhar-
ma, Kamis (14/10) melaksanakan kegiatan
Forum Dialog di Ruang Driyarkara, Lt III
Perpustakaan USD Mrican. Dialog dihadiri
para pengelola perpustakaan dan wakil
pengguna dari unsur
dosen dan mahasiswa.
Tujuan kegiatan in
adalah mengumpul
kan masukan-masuk- £
an pengguna seperti
keluhan, kritik, saran
maupun usulan, men- §
jalin hubungan yang
lebih baik antara per-
pustakaan dengan
para penggunannya,
dan sebagai ajang per-
tukaran informasi
bagi perpustakaan dan pengguna.

Hadir selaku moderator adalah Drs.
Domi Saverinus, dengan narasumber Romo
Dr.Frans Susilo, SI., kepala Perpustakaan
USD dan Ag. Marsudi, S.Sos., wakil kepala
Perpustakaan. Sementara pihak universitas
diwakili J. Eka Priyatma selaku PR 1. Se-
mentara wakil dosen dan mahasiswa se-
banyak 22 peserta.

Eka Priyatma, dalam sambutannya me-
ngatakan, fungsi perpustakaan bukan lagi
hanya sebagai tempat menampung ilmu pe-
ngetahuan. “Namun perpustakaan diha-
rapkan dapat menjadi pintu akses ilmu pe-
ngetahuan,”. Masih menurut Eka, perpus-
takaan juga merupakan tempat bertemunya
para pengelola ilmu pengetahuan di univer-
sitas seperti dosen dan karyawan. Maka de-
ngan kemajuan teknologi informasi saat ini,
perpustakaan diharapkan dapat membantu
universitas untuk menyebarkan, dan men-

cari pengetahuan, menyajikan informasi bagi
yang membutuhkan secara efektif dan efi-
sien. Lebih lanjut Eka menegaskan, untuk
mewujudkan hal tersebut tentu dibutuhkan
kesiapan SDM dan promosi yang baik.
Walau hanya
dihadiri sepertiga
dari yang diundang,
dialog ternyata
mampu membuat le-
ga semua pihak yang
berkepentingan. Ba-
nyak pula masukan
dan saran yang sa-
ngat berarti bagi pe-
ningkatan koleksi
dan pelayanan per-
pustakaan.
Beberapa masukan yang akan ditin-
daklanjuti perpustakaan USD antara lain te-
guran (peringatan) untuk dosen dalam hal
keterlambatan buku dan pertemuan rutin de-
ngan wakil dari program studi. Selain itu
diusulkan akan dibuat pintu elektronis untuk
Perpustakaan USD bekerja sama dengan
Fak.Teknik. Dalam hal layanan sirkulasi,
akan diadakan integrasi informasi dan laya-
nan jarak jauh antara Mrican dan Paingan.
Kemudian Perpustakaan Paingan akan di-
lengkapi koleksi non-eksakta dan novel.
Usulan lain yang akan dibicarakan adalah
ruang khusus kedap suara untuk diskusi,
pengadaan atau penambahan buku cadang-
an di bagian sirkulasi. Tidak ketinggalan
pula perpustakaan akan mempercepat pro-
ses pengolahan buku sehingga segera dapat
dimanfaatkan pengguna. (Ning)




PERPUSTAKAAN USD ADAKAN
PEMILIHAN PENGGUNA TELADAN

Dalam rangka turut memeriahkan pun-

cak dies USD ke-50, Perpustakaan USD
mengadakan pemilihan pengguna perpus-
takaan teladan. Pengguna yang terpilih
diseleksi dari yang paling aktif di dua
perpustakaan baik Mrican dan Paingan.
Kriteria pertama adalah banyaknya kun-
jungan mahasiswa atau dosen selama satu
tahun terakhir. Selain itu, kriteria masth
ditambah dengan jumlah buku yang pernah
dipinjam selama satu tahun pula. Kriteria
berikutnya adalah melihat nilai indeks pres-
tasi calon pengguna perpustakaan teladan
yang berhasil masuk nominasi.

Setelah melalui proses yang panjang
selama satu bulan, panitia bersama para
pejabat struktural memutuskan tiga peme-
nang. Asteria Anita Kristiani, mahasiswi
jurusan Sastra Indonesia angkatan 2001
terpilih sebagai pengguna perpustakaan
teladan untuk Perpustakaan Mrican. Semen-
tara Bayurini Ariwigati, mahasiswi jurusan
Pendidikan Fisika angkatan 2001 terpilih
sebagai pengguna teladan Perpustakan
Paingan.

Selain memilih mahasiswa, panitia juga
memilih dosen yang paling aktif di per-
pustakaan baik berkunjung, meminjam

maupun belajar/meneliti. Untuk kategori
dosen terpilihlah YG.Hartono, S.Si.,M.Sc.
sebagai dosen teladan perpustakaan.

Asteria mengaku tidak tahu dan ter-
kejut bahwa dirinya terpilih sebagai peng-
guna teladan Perpustakaan Mrican. “Senang
sih terpilih, tapi bener aku nggak nyangka,”
ucap mahasiswi berkacamata ini senang
ketika keluar dari perpustakaan. Hal sena-
da juga tersirat dari Bayurini.

Ketiga pemenang tersebut mendapat
kehormatan untuk menerima hadiah ber-
samaan dengan acara puncak dies USD
yang digelar 17 Desember 2005. Mereka
berhak menerima hadiah masing-masing
uang tunai sebesar 250 ribu beserta sebuah
buku. (dra)

After all manner of professors have done their best for
us, the place we are to get knowledge is in books. The
true university of these days is a collection of books.
Albert Camus
www.wisdomgquotes.com




KEAKRABAN KELUARGA PERPUSTAKAAN

Minggu (22/01) keluarga besar per-
pustakaan USD mengadakan temu keluarga
dan keakraban bersama. Mengambil tempat
di kantin SMA Kolese De Britto, para
anggota keluarga saling berlomba untuk
xenjadi pemenang dalam salah satu lomba
ang diadakan panitia.

-eb=lumnya, ¢
seiiemuan §f
~,av 2t dengan §

s50 vang di- &

r ~mbahkan
“m.Dr. Frans ,
"ug wy, S)yang
;ugi kepala
perpustakaan.
alam kotbah
misa, Rm.Su- "
silo rneperang-

nak-Kanak

Yesus vang begitu sederhana dengan bahasa
anak-anak. Kotbah kali itu memang sengaja
dikhususkan untuk anak-anak. Berbagai
pertanyaan seputar kelahiran Yesus
dilontarkan dan dijawab dengan benar oleh
anak-anak yang mengikuti misa dan duduk
di bagian paling depan itu.

Acara berikut setelah misa adalah
hiburan yang dipandu Ch.Wiwik dan
Mathilda Ine. Ch.Wiwik yang memang
pandai menyanyi siang itu memukau hadirin.
Kantin menjadi semakin semarak dengan
hadirnya para penyanyi dadakan anak

karyawan. Tak ketinggalan pula penyanyi
cilik Dinda dan Adris tampil ke depan.
Keberanian penyanyi cilik itu patut dipuji.
Silih berganti mereka bernyanyi, sementara
hadirin menonton sambil santap siang.
Selain itu kemeriahan temu keluarga juga
dilengkapi dengan acara foto bersama ber-
gantian tiap ke-
1§ luarga. Setelah
¥ acara foto ber-
sama, seluruh
§ anak siang itu
menerima door
prize dari sinter-
klas.
Widodo, selaku
. ketua panitia,
dalam sambu-
tannya menya-
takan kegem-
) bn'aaanya atas
" kekompakan
yang terjalin
walau dengan persiapan yang serba
mendadak. “Terimakasih kepada Romo
yang telah bersedia meminjamkan
tempatnya dan teman-teman atas kesem-
patan yang dipercayakan sehingga temu
keluarga ini dapat terselenggara dengan
baik,” katanya sambil tersenyum. Semen-
tara Rm. Susilo mengaku bangga akan kerja
panitia dan kebersamaan seluruh staf
perpustakaan. (dra)




RESENSI BUKU:

DESPAIRING YANG MENYESAL

Mathilda SSP
Judul Novel : Veronika
Pengarang : Paulo Coelho
Penerjemah : Chairil Anwar, ZM
Penerbit : Yogyakarta, Sadasiva 2005
Deskripsi fisik  : 289 hal, 19 cm

“Ketika aku melihatmu, aku tersadar,
inilah yang ingin aku lihat saat meninggalkan
dunia ini: wajahmu. Kupandang wajahmu,
aku mencoba menebak kisahmu, dan aku
mempersiapkan diri untuk mati bahagia.
Jangan takut karena dicintai. Aku tidak
meminta apa-apa darimu; izinkan aku men-
cintaimu dan memainkan piano lagi malam
ini, sekali saja.......”. Itulah sepenggal tulisan
dari sebuah novel berjudul VERONIKA
buah karya Paulo Coelho.

Sebuah novel yang menceritakan kehi-
dupan seorang perempuan bernama Vero-
nika. Tentang pergolakan hatinya akan
makna sebuah kehidupan dan kehormatan
negaranya. Veronika tinggal di sebuah kota
bernama Ljubljana, ibukota Slovania. Kepu-
tusannya pada 11 November 1997 untuk
bunuh diri dengan menelan pil tidur, meng-
inspirasi kita akan kisah-kisah percobaan
bunuh diri yang tidak masuk akal apalagi
secara religi. Namun ia gagal untuk man-
capai kematian, hal inilah yang memba-
wanya ke pintu neraka Villete, sebuah rumah
sakit jiwa yang sekaligus surga dunia bagi
seorang atheis seperti dia. Villete, yang
dengan sangat sombongnya mempermain-
kan hidup dan mati Veronika di ujung Fe-
notal, obat perangsang serangan jantung
yang digunakan sebagai alat percobaan
untuk menghilangkan pengaruh Vitriol atau

kebencian yang dapat dihasilkan tubuh
manusia saat mengalami ketakutan atau
putus asa. Alat percobaan dari seorang
psikiater bernama Dokter Igor yang mem-
butuhkan objek percobaan untuk menyusun
tesisnya.

Sebuah novel yang diterjemahkan dari
Veronika Decides to Die ini mengungkap-
kan alasan yang sangat ironis untuk meng-
akhiri sebuah kehidupan hanya karena hidup
yang dipandangnya tidak bermakna dan
hampa. Sebuah contoh dilematis dari sosok
Veronika, yang menganggap cinta dan benci
adalah sahabat, yang sebenarnya tidak akan
pernah habis untuk dikisahkan dalam buku
kecil ini, dan berakhir dengan klise, kesa-
daran akibat filosofis seorang depresan ber-
umur 24 tahun.

Pertemuannya dengan Zedka, Eduard,
dan Mari di rumah sakit jiwa Villete ini
berkembang menjadi jalinan pertemanan.
Jalinan pertemanan yang tanpa sengaja
menggugah Veronika untuk menyesali per-
cobaan bunuh dirinya. Pengalaman Zedka
yang menjelaskan seperti apa dunia sebe-
narnya, telah mengingatkan Veronika akan
kekuatan cinta. Cinta yang selama ini ha-
nyalah khayalan semu bagi Veronika, cinta
yang telah mengirimnya ke Villete karena
usaha bunuh dirinya gagal.




‘Walaupun dengan sangat naif Veronika
melupakan hasratnya untuk mati, atas nama
cinta ia melarikan diri dari Villete dan
memutuskan untuk melanjutkan hidupnya
yang menurutnya akan menjadi lebih
bermakna dan bahagia karena sosok se-
orang Eduard. Eduard yang mengalami
pengalaman cinta sama seperti Veronika,
cinta orang tua kepada anaknya, yang
dengan angkuhnya mengatasnamakan cinta
untuk menuruti semua kehendak mereka
tanpa menghiraukan apa yang sebenarnya
diinginkan oleh anak-anak mereka. Dengan
Fduard ia merasakan satu hal yang sama
yaitu keinginan untuk mewujudkan impian-
impian mereka yang sempat tertunda karena
“cinta” orang tua mereka.

Dia memperlakukan Veronika dengan
lembut dan istimewa karena denting
pianonya telah menarik Eduard kembali dari
dunia khayalannya, menggugahnya untuk
kembali melukis dan mewujudkan impian-
nya. Eduard telah mengembalikan serangat

Veronika untuk memainkan piano yang
selama ini hanya sebagai pemain soneta di
aula rumah sakit, menjadi curahan bakat
senimannya dan menjadikan musik me-
warnai hidup Veronika bersama Eduard. Ve-
ronika, gadis dengan suara denting piano,
begitulah ia dikenal di Villete. Dengan den-
ting pianonya itu juga telah meyadarkan
Mari, Zedka dan Eduard akan berharganya
hidup.

Novel setebal 289 halaman ini membe-
rikan arti tentang kesadaran akan kehi-
dupan, kesadaran akan kematian dan ke-
kuatan cinta, cinta antar sesama, cinta or-
ang tua kepada anaknya, di manapun Kita
berada. "Kita semua hidup di dunia kita
sendiri. Namun bila kau mendongak ke
langit yang berbintang, kau akan melihat
bahwa semua yang berbeda itu menyatu
untuk membentuk gugusan bintang, tata
surya dan galaksi” (Zedka). Buku kecil ini
layak untuk dinikmati dan dihayati tetapi
bukan untuk diikuti. Selamat membaca.

history is silent,

Books are the carriers of civilization.
literature dumb,
thought and speculation at a standstill.
Barbara Tuchman
www.wisdomguotes.com

Without books,
science crippled,




INFORMASI BUKU BARU
PETUNJUK PEMAKAIAN KATALOG

Katalog buku baru ini memberikan informasi kepada pemakai Perpustakaan Univer-
sitas Sanata Dharma tentang penambahan koleksi buku selama 6 (enam) bulan. Infomasi
koleksi tersebut sebatas yang dianggap perlu untuk dipublikasikan. Adapun katalog disusun
berdasarkan Klasifikasi Desimal Dewey (DDC) edisi 21 dan edisi 22 yaitu kelas 0 -9
yang kemudian disusun lagi menurut urutan abjad, judul koleksi. Untuk lebih memudahkan
pemakai, Informasi Buku Baru juga dilengkapi dengan indeks pengarang.

Contoh katalog

005.117 SCHo C.3

Schach, Stephen R.

Object-oriented and classical sofware engineering Stephen R. Schach. — 6th ed.. —
New York : McGraw-Hill, 2005.

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2-3/6th

Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1/6th

940.542 1 0JOpC2

Ojong, PX.

Perang Eropa | PX. Ojong; ed. RB. Sugiantoro. — Jakarta : Kompas, 2004.
Mrican : Koleksi Sirkulasi -> C.2/11

Mrican : Koleksi Cadangan -> C./II

Penjelasan contoh katalog
a. 005.117 SCH o C.3 ->nomor panggil
005.117 : nomor klasifikasi
SCH  :tiga huruf pertama nama pengarang (penulisan dibalik)
o : huruf pertama judul koleksi
3 : keseluruhan koleksi 3 eksemplar
b. Schach, Stephen R. -> nama pengarang (penulisan dibalik)

c. Object-oriented and classical sofware engineering/Stephen R.Schach
-> judul buku dan penanggung jawab
Object-oriented and classical sofware engineering : judul buku
Stephen R. Schach ! nama pengarang
d. 6th ed. -> keterangan edisi ke-6

e. New York : McGraw-Hill, 2005. -> keterangan penerbitan buku

New York : kota terbit
McGraw-Hill : penerbit
2005 : tahun terbit




f. Paingan: Koleksi Sirkulasi ->> C.2-3/6th
Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1/6th
Paingan: Koleksi Sirkulasi -> kode lokasi penempatan buku

C.2-3/6th -> kode buku copi ke-2 & ke-3/edisi ke-6
Paingan: Koleksi Cadangan -> kode lokasi penempatan buku
C.1/6th -> kode buku copi ke-1/edisi ke-6

a. 940.542 1 OJO p C.2 -> nomor panggil
940.542 1 : nomor klasifikasi

0Jo : tiga huruf pertama nama pengarang (penulisan dibalik)
p : huruf pertama judul koleksi
c:2 : keseluruhan koleksi 2 eksemplar

b. Ojong, PK.  ->nama pengarang (penulisan dibalik)

¢. Perang Eropa / PX. Ojong; ed. R.B. Sugiantoro -> judul buku dan penanggung jawab
Perang Eropa  : judul buku
PK. Ojong : nama pengarang
R.B. Sugiantoro : nama editor

d. Jakarta : Kompas, 2004. -> keterangan penerbitan buku

Jakarta : kota terbit
Kompas : penerbit
2004 : tahun terbit

e. Mrican : Koleksi Sirkulasi -> C.2/11
Mrican : Koleksi Cadangan -> C.1/1I

Mrican : Koleksi Sirkulasi -> kode lokasi penempatan buku
C.2/m -> kode buku copi ke-2/jilid ke-2
Mrican : Koleksi Cadangan -> kode lokasi penempatan buku
C.1/11 -> kode buku copi ke-1/jilid ke-2

Sejarah dunia adalah sejarah buku. Berbagai perubahan
vang terjadi di belahan bumi dengan segala dampaknya
adalah berasal dari buku
AM Fatwa, Kompas 6 Feb 2006




GENERALITIES And COMPUTERS

(Karya-Karya Umum dan Komputer)

006.6 AGUtC.2

Agung, Gregorius

17 kreasi bingkai foto dengan photoshop
CS / Gregorius Agung. — Jakarta : Elex
Media Komputindo, 2005.

Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

004.6 SANaC.2

Sanjaya, Ridwan

Administrasi jaringan komputer lintas
platform | Ridwan Sanjaya, Paulus Ricky
Kusuma, Bastian Rae Lukito. — Jakarta :
Elex Media Komputindo, 2005.

Paingan: Koleksi Sirkulasi->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.133 APLC.2

Aplikasi web database ASP mengguna-
kan dreamweaver MX 2004 /[Madcoms].
— Yogyakarta : Andi, 2005.

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.74 ARYbC.2

Aryanto ;
Belajar sendiri pemrograman database
MySQL dengan MS visual foxpro 8.0/
Aryanto.— Jakarta : Elex Media Kompu-
tindo, 2005.

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

006.696 SYA ¢ C.2

Syarif, Arry Maulana

Cara cepat membuat animasi flash meng-
gunakan swishmax [ Arry Maulana Syarif.
—Yogyakarta : Andi, 2005.

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

006.68 HAR ¢ C.2

Harahap, Muhammad Khoiruddin
Coreldraw graphic suite 12 / Muhammad
Khoiruddin Harahap, Dodie Suryadi. —
Yogyakarta : Andi, 2005.

Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

RFO30 ENS C.1

Ensiklopedi umum untuk pelajar /Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita...[et al.]. —
Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.
Mrican : Koleksi Referensi -> C.1/1

Rf 030 ENS C.1

Ensiklopedi umum untuk pelajar | Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita...[et al.]. —
Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.
Mirican : Koleksi Referensi -> C.1/I1

Rf 030 ENS C.1

Ensiklopedi umum untuk pelajar /Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita...[et al.]. —
Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.
Mrican : Koleksi Referensi -> C. /11T

Rf030 ENS C.1

Ensiklopedi umum untuk pelajar /Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita. —Jakarta :
Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.

Mrican : Koleksi Referensi -> C.1/IV

Rf030ENSC.1

Ensiklopedi umum untuk pelajar /Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita...[et al.]. —
Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.
Mrican : Koleksi Referensi -> C.1/V




RfO30ENSC.1

Ensiklopedi umum untuk pelajar /Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita...[et al.]. —
Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.
Mrican : Koleksi Referensi -> C.1/VI

Rf0O30ENS C.1

Ensiklopedi umum untuk pelajar /Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita...[et al.]. —
Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.
Mrican : Koleksi Referensi -> C.1/VII

RfO30ENS C.1

Ensiklopedi umum untuk pelajar /Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita...[et al.]. —
Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.
Mrican : Koleksi Referensi -> C.1/VIII

Rf0O30ENS C.

Ensiklopedi umum untuk pelajar /Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita...[et al.]. —
Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.
Mrican : Koleksi Referensi -> C. 1/IX

Rf030ENS C.1

Ensiklopedi umum untuk pelajar /Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita...[et al.]. —
Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.
Mrican : Koleksi Referensi -> C.1/X

Rf030ENS C.1

Ensiklopedi umum untuk pelajar /Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita...[et al.]. —
Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.
Mrican : Koleksi Referensi -> C.1/X1

Rf030 ENS C.1

Ensiklopedi umum untuk pelajar /Abdul
Syukur...[et al.]; ed. Starlita...[et al.]. —
Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005.
Mrican : Koleksi Referensi -> C. 1/X11

006.7PRAfC.2

Pramono, Andi

Flash tool : kumpulan sofware pendu-
kung flash / Andi Pramono. —Yogyakarta
: Andi, 2005.

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

0704 KUSjC.2

Kusumaningrat, Hikmat

Jurnalistik : teori & praktik / Hikmat Ku-
sumaningrat, Punama Kusumaningrat. —
Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005.
Mrican : Koleksi Sirkulasi -> C.2

Mrican : Koleksi Cadangan -> C.1

070.409 598 SUM j C.2

Sumadiria, AS Haris

Jurnalistik Indonesia : menulis berita dan
feature panduan praktis jurnalis profe-
sional 